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ABSTRAK 

Sari, Indah, Nur Suci* Jamhariyah** Novitasari, Firdha***. 2021. Hubungan 

Penggunaan Diapers Dengan Kemampuan Toilet Training Pada Balita. 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember.   

Diapers memiliki cara yang praktis untuk menampung urine dan feses. 

Penggunaan diapers menjadi faktor penghambat keberhasilan toilet training pada 

balita, seperti tidak berhasil dalam melakukan toilet training. Prevalensi 

keterlambatan toilet training pada balita di dunia sebesar 50%, di Indonesia 

sebesar 46% dan di Jawa Timur 69%. Dampak keterlambatan toilet training dapat 

meningkatkan prevalensi gangguan fungsi eliminasi, infeksi saluran kemih, 

enuresis, konstipasi, menolak toileting, encorepsis dan gangguan kepercayaan 

diri. Upaya untuk mengatasi keterlamban toilet training yaitu dengan pendidikan 

kesehatan kepada orang tua sehingga dapat meningkatkan pengetahuan orang tua 

tentang kemampuan toilet training. Tujuan untuk menganalisa hubungan 

penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada balita. Pencarian 

database Researchgate, Google Scholar dan SINTA, artikel tahun 2016-2020, 

dilakukan seleksi menggunakan PEOS, kriteria inklusi balita yang menggunakan 

diapers dan keterlambatan toilet training, dengan  menggunakan study design 

korelasi. Dari 5 artikel yang di review, hampir sepenuhnya menunjukkan balita 

menggunakan diapers. Tingkat kemampuan toilet training pada balita didapatkan 

hampir sepenuhnya kemampuan balita kurang baik sampai cukup baik. Ada 

hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada balita. 

Hasil 5 artikel yang ditelaah secara keseluruhan menuliskan nilai p value <0,05. 

Orang tua terutama ibu harus bisa mengenali saat balita sudah siap untuk toilet 

training, seperti diapers tetap kering setidaknya 2-3 jam pada saat siang hari, 

ekspresi wajah dan kata verbal saat ingin BAK dan BAB, serta anak terlihat tidak 

nyaman. Ibu lebih rutin untuk mengajarkan dan melatih anak untuk tidak 

menggunakan diapers lagi dan mulai menerapkan toilet training, sehingga anak 

lebih cepat mampu dalam melakukan toileting secara mandiri. 

Kata Kunci                 : Diapers, Toilet Training, Balita 

*Peneliti  : Suci Nur Indah Sari 

**Pembimbing 1 : Jamhariyah, SST.,M.Kes 

***Pembimbing 2       : Firdha Novitasari, S.Kep.,Ns.,MM 
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ABSTRACT 

Sari, Indah, Nur Suci* Jamhariyah** Novitasari, Firdha***. 2021. The 

Relationship between Diaper Use and Toilet Training Ability in Toddlers. 

Nursing Science Study Program, University of dr. Soebandi. 

Diapers have a practical way to collect urine and feces. The use of diapers 

is an inhibiting factor for the success of toilet training in toddlers, such as not 

being successful in toilet training. The prevalence of delay in toilet training 

among toddlers in the world is 50%, in Indonesia its 46% and in East Java its 

69%. The impact of delay in toilet training can increase the prevalence of 

impaired elimination function, urinary tract infections, enuresis, constipation, 

refusing to toilet, encorepsis and impaired self-confidence. Efforts to overcome 

toilet training delays are health education to parents so that they can increase 

parents' knowledge about toilet training abilities. The purpose of this study was to 

analyze the relationship between the use of diapers and the ability of toilet 

training in toddlers. Researchgate database searches, Google Scholar and SINTA, 

2016-2020 articles, were selected using PEOS, inclusion criteria for toddlers who 

use diapers and delayed toilet training, using a correlation study design. Of the 5 

articles reviewed, almost completely show toddlers using diapers. The level of 

toilet training ability in toddlers was found to be almost entirely from poor to 

good enough. There is a relationship between the use of diapers and the ability of 

toilet training in toddlers. The results of 5 articles that were reviewed as a whole 

wrote a p value <0.05. Parents, especially mothers, must be able to recognize 

when their toddlers are ready for toilet training, such as keeping diapers dry for 

at least 2-3 hours during the day, facial expressions and verbal words when they 

want to urinate and defecate, and the child looks uncomfortable. Mothers are 

more routine to teach and train children not to use diapers anymore and start 

implementing toilet training, so that children are able to toilet more quickly 

independently. 

 

Keywords                 : Diapers, Toilet Training, Toddlers 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Diapers mempunyai daya serap yang tinggi dan memiliki cara yang 

paling praktis untuk menampung urine dan feses agar tidak menyebar pada 

saat balita buang air kecil (BAK) maupun buang air besar (BAB) (Diena, 

2015). Penggunaan diapers yang terlalu sering dan berlangsung lama dapat 

menimbulkan iritasi kulit dan balita akan kehilangan masa toilet training 

nya (Lusyta, 2015). Penggunaan diapers dapat menjadi faktor penghambat 

keberhasilan toilet training pada balita, seperti balita yang menggunakan 

diapers banyak yang tidak berhasil dalam toilet training dibandingkan 

dengan anak yang tidak menggunakan diapers (Feri et al, 2020). Toilet 

training yang tidak diterapkan pada balita maka akan mengakibatkan 

gangguan mengontrol BAB dan BAK (Wong et al, 2012). Permasalahan 

tersebut terjadi karena sejalan dengan balita yang mulai mampu berjalan, 

maka kemampuan sfingter uretra dan sfingter ani sudah mulai berkembang 

untuk rasa ingin berkemih dan defekasi (Adawiyah et al, 2016). Fenomena 

yang terjadi di masyarakat, akibat dari konsep keterlambatan toilet training 

menyebabkan balita tidak dapat secara mandiri mengontrol buang air besar 

dan buang air kecil (Istikhomah et al, 2015).  

Prevalensi menurut Journal Of Pediatric dalam Buston (2017) 

keterlambatan toilet training pada balita di dunia sebesar 50%, hal ini 

disebabkan banyak balita yang memakai popok sampai usia <5 tahun. 
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Angka kejadian keterlambatan toilet training pada balita di Indonesia 

mencapai 46% (Kemenkes RI, 2018).  Provinsi Jawa Timur tercatat sebesar 

69% balita terjadi keterlambatan toilet training. Data tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Brivian (2020) menjelaskan bahwa 

sebanyak 57,5% balita mengalami keterlambatan toilet training. 

Dampak keterlambatan toilet training pada balita dapat meningkatkan 

prevalensi gangguan fungsi eliminasi, infeksi saluran kemih, enuresis 

(mengompol), konstipasi, menolak toileting, encorepsis (gangguan kontrol 

buang air besar) dan gangguan kepercayaan diri (Irmayani et al, 2020). 

Balita juga akan mengalami kurang perhatian, agresif, perilaku yang 

menggangu dan menentang, serta kurang ekspresif (Equit et al, 2014). 

Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan toilet training 

pada balita ada 2 faktor yaitu tingkat pendidikan ibu, karena semakin tinggi 

tingkat pendidikan ibu maka semakin mudah untuk menerima informasi 

tentang pelaksanaan toilet training dan tingkat pengetahuan ibu, karena 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik berarti mempunyai pemahaman 

yang baik tentang manfaat dan dampak toilet training, sehingga ibu akan 

mempunyai sikap yang positif terhadap konsep toilet training (Pusparini et 

al, 2010).  

Upaya untuk mengatasi keterlamban toilet training pada balita yaitu 

dengan pendidikan kesehatan yang perlu diberikan kepada orang tua 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan orang tua tentang keterampilan 

kesehatan terutama kemampuan balita untuk melakukan toilet training 
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(Induniasih et al, 2017). Kesiapan orang tua juga diperlukan dalam 

pembelajaran toilet training pada balita, seperti mengetahui tingkat kesiapan 

anak, keinginan untuk meluangkan waktu dan tidak ada konflik dalam 

keluarga (Yasin et al, 2019). Peran perawat juga dibutuhkan untuk 

memberikan edukasi dan memotivasi orang tua agar mengajarkan toilet 

training yang benar kepada anak, sehingga perawat mampu mengajarkan 

kepada orang tua cara menerapkan atau mengajarkan toilet training pada 

anak sesuai tugas tumbuh kembangnya (Yuliastati, 2016). 

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengetehaui 

hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada 

balita melalui tinjauan ulang literature yang berkaitan. 

1.2 Rumusan Masalah  

“Apakah Ada Hubungan Penggunaan Diapers Dengan Kemampuan Toilet 

Training Pada Balita Berdasarkan Literature Review  ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisa hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet 

training pada balita berdasarkan literature review. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah : 

a. Mengidentifikasi penggunaan diapers balita berdasarkan literature 

review. 
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b. Mengidentifikasi kemampuan toilet training pada balita 

berdasarkan literature review. 

c. Menganalisis hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan 

toilet training pada balita berdasarkan literature review. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil Literature Review ini dapat di jadikan sumber informasi dalam 

mengembangkan ilmu keperawatan anak yang berkitan dengan tugas 

perkembangan balita dalam kemampuan toilet training. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah dipelajari dalam bentuk penelitian literature review 

tentang hubungan penggunaan diapers terhadap kemampuan toilet 

training pada balita sehingga dapat menambah wawasan dalam 

bidang penelitian. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat dijadikan bahan informasi dan bahan bacaan bagi mahasiswa 

dalam menyusun tugas akhir  berupa literature review. 

c. Bagi Orangtua 

Dapat dijadikan sumber informasi dan meningkatkan pengetahuan 

orangtua tentang penggunaan diapers terhadap kemampuan toilet 

training pada balita. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Balita 

2.1.1 Definisi Balita 

 Balita adalah anak yang berumur 0-59 bulan, pada masa ini ditandai 

dengan proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan 

disertai dengan perubahan yang memerlukan zat-zat gizi yang jumlahnya 

lebih banyak dengan kualitas yang tinggi. Akan tetapi, balita termasuk 

kelompok yang rawan gizi serta mudah menderita kelainan gizi karena 

kekurangan makanan yang dibutuhkan. Konsumsi makanan memegang 

peranan penting dalam pertumbuhan fisik dan kecerdasan anak sehingga 

konsumsi makanan berpengaruh besar terhadap status gizi anak untuk 

mencapai pertumbuhan fisik dan kecerdasan anak (Ariani, 2017).  

 Anak balita adalah anak yang telah menginjak usia di atas satu tahun 

atau lebih popular dengan pengertian usia anak di bawah lima tahun. 

Menurut Sediaotomo (2010), balita adalah istilah umum bagi anak usia 1-3 

tahun (batita) dan anak pra sekolah (3-5 tahun). Saat usia batita, anak masih 

tergantung penuh kepada orang tua untuk melakukan kegiatan penting, 

seperti mandi, buang air dan makan. Perkembangan berbicara dan berjalan 

sudah bertambah baik, namun kemampuan lain masih terbatas. Masa balita 

merupakan periode penting dalam proses tumbuh kembang manusia. 

Perkembangan dan pertumbuhan pasa masa itu menjadi penentu 

keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak pada periode 
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selanjutnya. Masa tumbuh kembang di usia ini merupakan masa yang 

berlangsung cepat dan tidak akan pernah terulang kembali, karena itu sering 

disebut golden age atau masa keemasan. 

2.1.2 Karakteristik Balita 

 Menurut Proverawati (2010) balita terbagi dalam dua kategori, yaitu :  

a. Anak usia 1- 3 tahun (batita) merupakan konsumen pasif, artinya anak 

menerima makanan dari apa yang disediakan oleh ibunya. Laju 

pertumbuhan masa batita lebih besar dari masa usia pra sekolah sehingga 

diperlukan jumlah makanan yang relatif besar. Pola makan yang 

diberikan sebaiknya dalam porsi kecil dengan frekuensi sering karena 

perut balita masih kecil sehingga tidak mampu menerima jumlah 

makanan dalam sekali makan. 

b. Anak usia pra sekolah anak menjadi konsumen aktif, sudah dapat 

memilih makanan yang disukainya. Pada usia ini, anak mulai bergaul 

dengan lingkungannya atau bersekolah playgroup sehingga anak 

mengalami beberapa perubahan dalam perilaku. Pada masa ini anak akan 

mencapai fase gemar memprotes sehingga mereka akan mengatakan 

“tidak” terhadap ajakan. Pada masa ini berat badan anak cenderung 

mengalami penurunan, ini terjadi akibat dari aktifitas yang mulai banyak 

maupun penolakan terhadap makanan. 

2.1.3 Perkembangan Balita 

Perkembangan adalah pertambahan kemampuan (skill) dalam struktur 

dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat 
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diramalkan sebagai hasil dari proses pematangan (Nuha Medika, 2017). 

Menurut Fauzan (2014) tahap perkembangan anak balita dapat dilihat dari 

berbagai aspek teori sebagai berikut : 

a. Tahap oral (oral stage) 

Tahap oral adalah tahap perkembangan yang pertama, yang berlangsung 

selama 18 bulan pertama dari kehidupan, dimana kenikmatan bayi 

dipusatkan di daerah mulut. Mengunyah, menghisap, dan menggigit 

menjadi sumber kepuasan utama. Aksi - aksi ini meredakan ketegangan 

pada bayi. 

b. Tahap anal (anal stage) 

Tahap anal adalah tahap perkembangan yang kedua, yang berlangsung 

antara usia 1 setengah tahun hingga 3 tahun, dimana daerah anus atau 

fungsi pengeluaran yang terhubung dengan anus. Pada tahap ini latihan 

toilet training dapat dilakukan karena saraf dan otot yang mengatur 

keluarnya tinja dan urine sudah matang. 

c. Tahap falik (Phallic stage) 

Tahap falik adalah tahap perkembangan yang ketiga, yang berlangsung 

antara usia 3 tahun hingga 6 tahun, selama tahap falik, dipusatkan di 

daerah genital, anak mulai memperhatikan dan senang memainkan alat 

kelaminannya sendiri. 
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2.2 Konsep Toilet Training 

2.2.1 Definisi Toilet Training 

Toilet training merupakan salah satu tugas utama orang tua dalam 

peningkatan kemandirian tahap perkembangan pada balita usia 1-5 tahun. 

Dimana pada usia ini balita berada pada tahap awal (anal stage) yaitu 

kepuasan balita berfokus pada lubang anus. Toilet training bertujuan untuk 

melatih agar balita mampu mengontrol buang air besar dan buang air kecil. 

Toilet training terdiri dari bowel control (kontrol buang air besar) dan 

bladder control (kontrol buang air kecil). Saat yang tepat untuk memulai 

melatih balita melakukan toilet training adalah setelah balita mulai bisa 

berjalan (sekitar usia 1-5 tahun). Balita mulai bisa dilatih kontrol buang air 

besar setelah 18-24 bulan dan biasanya lebih cepat dikuasai dari pada 

kontrol buang air kecil, tetapi pada umumnya balita bisa melakukan kontrol 

buang air besar saat usia sekitar 3 tahun (Maidartati, 2018). Toilet training 

atau latihan berkemih dan defekasi merupakan salah satu tugas 

perkembangan balita pada usia toddler, dimana pada usia ini kemampuan 

untuk mengontrol rasa ingin berkemih, mengontrol rasa ingin defekasi 

mulai berkembang. Melalui toilet training balita akan belajar bagaimana 

mereka mengendalikan keinginan untuk buang air kecil dan besar, 

selanjutnya mereka menjadi terbiasa menggunakan toilet secara mandiri 

(Indanah & Azizah, 2014). 
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2.2.2 Cara Toilet Training 

Cara latihan toilet training Menurut (Maidartati, 2018) pada balita 

toddler merupakan suatu hal yang harus dilakukan pada orang tua balita, 

mengingat dengan latihan itu di harapkan balita mempunyai kemampuan 

sendiri dalam melakukan buang air kecil dan buang air besar tanpa 

merasakan ketakutan atau kecemasan sehingga balita akan mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan sesuai tumbuh kembang balita. Banyak 

cara yang dilakukan oleh orang tua dalam melatih balita untuk buang air 

besar dan buang air kecil, di antaranya: 

a. Teknik lisan, merupakan usaha untuk melatih balita dengancara 

memberikan intruksi pada balita dengan kata-kata sebelum atau sesudah 

buang air kecil dan buang air besar. Cara ini kadangkadang merupakan 

hal biasa dilakukan pada orang tua akan tetapi apabila kita perhatikan 

bahwa teknik lisan ini mempunyai nilai yang cukup besar dalam 

memberikan rangsangan untuk buang air kecil atau buang air besar 

dimana dengan lisan ini persiapan psikologis pada balitaakan matang 

dan akhirnya balita mampu dengan baik dalam melaksanakan buang air 

kecil dan buang air besar. 

b. Teknik modeling merupakan usaha untuk melatih balita dalam 

melakukan buang air besar dengan cara meniru untuk buang air besar 

atau memberikan contoh. Cara ini juga dapat di lakukan dengan 

memberikancontoh-contoh buang air besar dan buang air kecil atau 

membiasakan buang air kecil dan besar secara benar. Dampak yang 
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jelek pada cara ini adalah apabila contoh yang di berikan salah sehingga 

akan dapat diperlihatkan pada balita akhirnya balita juga mempunyai 

kebiasaan yang salah. 

c. DTT (Discrete Trial Training), prinsip metode DTT menggunakan 

stimulus untuk memicu respon. Stimulus diberikan kepada siswa sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhannya untuk memicu munculnya respon 

positif. Respon positif ini berupa perilaku mengikuti instruksi, berusaha 

pergi ketoilet ketika akan BAK, upaya bantu diri dalam perilaku BAK di 

toilet, dan upaya mengkomunikasikan keinginan BAK baik secara 

verbal maupun nonverbal. Metode DTT banyak digunakan pada 

pembelajaran untuk balita autistik. Metode ini merupakan metode yang 

sangat penting untuk pembelajaran bagi balita autistic (Koerniandaru, 

2016). 

d. Teknik Oral seperti memberikan pengetahuan dengan penyuluhan pada 

ibu meliputi kesiapan balita, usia balita, dan metode yang tepat untuk 

pelaksanaan toilet training serta melakukan pelatihan seperti 

menggunakan pispot yang memberikan perasaan aman pada balita. 

Apabila pispot tidak tersedia, balita dapat duduk atau jongkok di atas 

toilet dengan bantuan. Perkuat toilet training dengan memotivasi balita 

untuk duduk pada pispot atau closedduduk dan jongkok dalam jangka 

waktu 5 sampai 10 menit. 

e. Metode Bazelton, strategi ini didasarkan pada pedoman “pasif”, di 

samping kematangan fisiologis balita, pelatihan harus ditunda sampai 
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balita menunjukkan minat dan kemampuan psikososial untuk memulai 

pelatihan. Strategi ini dirancang untuk meminimalkan konflik dan 

kecemasan balita serta menekankan pentingnya fleksibilitas. Pelatihan 

harus dilakukan dengan cara yang relatif lembut dan dengan keyakinan 

bahwa balita akan belajar pergi ke kamar mandi sendirian, pada waktu 

yang tepat. 

f. Metode pelatihan eliminasi dini, metode ini kurang dikenal dalam 

masyarakat. Metode ini dimulai selama minggu-minggu pertama 

kehidupan, menggunakan strategi pengamatan tanda-tanda eliminasi 

yang berasal dari bayi. Setelah tanda-tanda ini dikenali oleh ibu (atau 

pengasuh), bayi diletakkan diatas pispot, sementara bayi dipegang oleh 

ibu/pengasuh. Strategi ini saat ini digunakan oleh bebrapa komunitas di 

Cina, India, Afrika, Amerika Selatan dan Tengah, dan bagian Eropa. 

Metode Spock, metode ini muncul sebelum metode Bazelton. Metode 

ini menggunakan strategi dengan tidak memaksa balita dalam 

melakukan toilet training. 

2.2.3 Tanda Kesiapan Toilet Training 

Kesiapan fisik menunjukkan pada usia 18-24 bulan balita mulai 

mampu mengontrol sfingter anal dan uretra serta buang air kecil dan buang 

air besar secara teratur. Kesiapan mental, balita akan mulai mampu 

mengungkapkan secara verbal maupun nonverbal, keterampilan kognitif 

terus meningkat untuk menirukan perilaku yang tepat. Kesiapan psikologis, 

balita mulai mampu mengekspresikan keinginannya dan merasa ingin tahu 
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apa yang biasa dilakukan oleh orang dewasa dan kesiapan parental, orang 

tua mempunyai keinginan untuk meluangkan waktu untuk mengajarkan 

toilet training (Indriasari & Putri, 2018).  

Keberhasilan toilet training tidak hanya dari kemampuan fisik, 

psikologis, dan emosi balita itu sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku 

orang tua atau ibu untuk mengajarkan toilet training secara baik dan benar, 

sehingga balita dapat melakukan dengan baik dan benar hingga besar kelak 

(Andriyani & Viatika, 2016). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesiapan seperti kesiapan fisik, emosional dan verbal. Kesiapan fisik balita 

akan mulai menunjukkan kontrol berkemih dan defekasi. Kesiapan 

emosional balita akan menunjukkan rasa percaya diri atau rasa ketakutan, 

karena toilet training merupakan hal baru yang akan ia pelajari. Kesiapan 

verbal balita harus mampu mengkomunikasikan keinginan berkemih dan 

defekasi, mampu mengikuti perintah sederhana serta mampu memahami 

beberapa kata yang digunakan dalam penggunaan toilet training(Indriasari 

& Putri, 2018).  

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Toilet Training  

 Menurut Husna (2019) faktor yang mempengaruhi toilet training yaitu : 

a. Kesiapan orang tua : mengenal tingkat kesiapan anak dalam berkemih 

dan defekasi, ada keinginan untuk meluangkan waktu untuk melatih anak 

berkemih dan defekasi, tidak mengalami konflik tertentu atau stres 

keluarga yang berarti. 

b. Kesiapan fisik : Usia telah mencapai 18-24 bulan, dapat jongkok kurang 
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dari 2 jam, mempunyai kemampuan motorik kasar seperti duudk dan 

berjalan, keterampilan motorik halus seperti membuka celana dan 

pakaian. 

c. Kesiapan mental : mengenal rasa ingin berkemih dan defekasi, 

komunikasi secara verbal dan nonverbal jika merasa ingin berkemih, 

ketrampilan kognitif untuk mengikuti perintah dan meniru perilaku orang 

lain. 

d. Kesiapan psikologis : dapat jongkok dan berdiri ditoilet selama 5-10 

menit tanoa berdiri dulu, mempunyai rasa ingin tahu dan rasa penasaran 

terhadap kebiasaan orang dewasa dalam buang air kecil dan buang air 

besar, merasa tidak betah dengan kondisi basah adanya benda padat 

dicelana dan ingin segera diganti. 

2.2.5 Indikator Keberhasilan Balita Melakukan Toilet Training 

Balita yang telah mampu melakukan toilet training terlihat dari 

kemampuan psikologi, kemampuan fisik, dan kemampuan kognitifnya, pada 

umumnya, balita perempuan mampu melakukan toilet training pada usia 2 

tahun, sedangkan balita laki-laki pada usia 2,5 tahun (Rayyane, 2013).  

a. Kemampuan psikologi balita  

1. Balita tampak kooperatif saat diajak ke toilet untuk buang air kecil 

2. Balita memiliki waktu kering dengan periode 3 – 4 jam 

3. Balita sudah menunjukkan keinginan untuk buang air kecil dan waktu 

sudah diperkirakan dan teratur  
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b. Kemampuan fisik  

1. Balita dapat duduk atau jongkok tenang kurang dari 2 – 5 menit 

2. Balita dapat berjalan dengan baik 

3. Balita sudah dapat menaikkan dan menurunkan celananya sendiri 

4. Balita merasakan tidak nyaman bila memakai disposable diaper yang 

basah atau kotor 

c. Kemampuan kognitif  

1. Dapat mengikuti dan menuruti instruksi sederhana  

2. Memiliki bahasa sendiri yang menunjukkan saat ia ingin buang air 

kecil, misalnya : “peepee” untuk buang air kecil 

3. Balita dapat mengerti reaksi tubuhnya bila ingin buang air kecil  

Menurut Riduwan (2010) skor skala likert keberhasilan toilet training 

pada balita, yaitu : 

a. Kurang : skor 1-31 

b. Cukup : skor 32-51 

c. Baik : skor 52-60 

2.3 Konsep Diapers 

2.3.1 Definisi Diapers 

 Diapers merupakan alat yang berupa popok sekali pakai berdaya serap 

tinggi yang terbuat dari plastik dan campuran bahan kimia untuk 

menampung sisa-sisa metabolisme seperti air seni dan feses (Sitompul, 

2014). Tidak segera mengganti diapers setelah balita buang air besar dapat 

menyebabkan pembentukan ammonia, sehingga meningkatkan keasaman 



15 
 

 

(pH) kulit sehingga aktivitas enzim yang ada pada feses akan meningkat dan 

akhirnya menyebabkan iritasi pada kulit (Aisyah, 2018). 

2.3.2 Lama Pemakaian Diapers 

Lama penggunaan diapers adalah merupakan lamanya waktu dimana 

seseorang memakai diapers dari awal sampai dengan diapers dilepas dalam 

kurun waktu ganti 2-4 jam sekali, kecuali jika balita buang air besar, harus 

langsung di ganti (Karen, 2015). Balita tidak disarankan terus-terusan 

selama 24 jam menggunakan diapers, karena sirkulasi udara di area 

selangkangan sangat penting (Listyani, 2012). 

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Pemakaian Diapers 

Menurut Rosyidah (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemakaian diapers yaitu : 

a. Pengetahuan  

Pengetahuan ibu yang rendah mengenai dampak dari penggunaan diapers 

pada balita ini akan berpengaruh pada perkembangan balita dalam hal 

toilet training. Semakin tinggi pengetahuan ibu tentang dampak dari 

penggunaan diapers pada balitanya semakin baik pula pengetahuan ibu 

tentang toilet training pada balitanya, dimana apabila balita tidak 

memakai diapers maka balita akan melalui masa toilet trainingnya. 

b. Tingkat pendidikan  

Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu serta pengalaman sangat 

berpengaruh dalam hal penggunaan diapers pada balita usia toddler. 
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Pendidikan akan memberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan ibu 

dalam penggunaan diapers pada balitanya.  

c. Pekerjaan  

Status pekerjaan ibu mempunyai pengaruh besar dalam penggunaan 

diapers pada balita. Pekerjaan ibu yang menyita waktu untuk balita dalam 

melakukan pelatihan toilet training menjadi alasan penggunaan diapers 

pada balita.  

d. Tingkat Sosial ekonomi  

Tingkat sosial ekonomi akan mempengaruhi penggunaan diapers pada 

balita. Rata-rata masyarakat atau keluarga dengan tingkat sosial ekonomi 

yang cukup baik akan lebih memilih menggunakan diapers pada 

balitanya karena kelebihan dari diapers seperti kenyamanan, kepraktisan 

dan lain-lain. 

2.3.4 Dampak Pemakaian Diapers 

 Menurut Rosyidah (2015) dampak dari pemakain diapers terdapat 2 

aspek, yaitu : 

a. Aspek Fisik 

Aspek fisik yang sangat berpengaruh adalah dibagian pinggul bawah, 

yang terkait langsung dengan penggunaan diapers tersebut adalah cara 

berjalan balita yang sedikit mengangkang atau kakinya tidak bisa 

merapat. Pada kulit balita juga akan mengalami iritasi karena terbiasa 

menggunakan diapers setiap saat. 
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b. Aspek Psikologis 

Balita yang terbiasa menggunakan diapers akan mengalami kesulitan 

yang levelnya setingkat diatas balita lainnya yang tidak terbiasa 

menggunakan diapers ketika dihadapkan pada tuntutan lingkungan yang 

mengharuskan balita mengeluarkan sisa-sisa sari makanan dan minuman 

balita ditempat yang semestinya. Balita akan mengalami keterlambatan 

dalam beradaptasi dengan tuntutan lingkungan, dan dampaknya akan 

panjang sampai balita dewasa. Balita kurang sensitif dengan lingkungan 

sekitar dan rasa percaya diri yang kurang terhadap lingkungan. Jika 

penggunaan diapers berlangsung dalam jangka panjang misalkan sampai 

umur 2-3 tahun maka balita akan kehilangan masa toilet training, 

dimana balita dapat belajar cara menggunakan toilet, kapan harus 

ketoilet, bagaimana cara membersihkan toilet dan sebagainya. Sehingga 

dikhawatirkan pada usia selanjutnya balita akan ngompol/ malas ke 

kamar mandi, dan sedikit banyak akan mempengaruhi perkembangan 

kreativitas balita karena sudah terbiasa dengan hidup yang praktis.  
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2.4 Kerangka Teori 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi  

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai 

hubungan penggunaan diapers terhadap toilet training pada balita. Protokol 

dan evaluasi dari literature review akan menggunakan PRISMA checklist 

untuk menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan disesuaikan 

dengan tujuan dari literature review (Nursalam, 2020).  

3.1.2 Database Pencarian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh bukan dari pengalaman langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik nasional 

maupun internasional dengan tema yang sudah ditentukan (Nursalam, 

2020). Data yang digunakan berasal dari jurnal yang berisikan tentang 

konsep yang diteliti dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang, yaitu 

Researchgate, Google Scholar dan SINTA.  

3.1.3 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan 

Booleanoperator (AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk 

memperluas atau menspesifikasikan pencarian, sehingga mempermudah 

dalam penentuan artikel yang digunakan. Strategi dalam pencarian data 
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yang dilakukan penulis dalam membuat literature review ini adalah dengan 

mengunakan kata kunci :  

Tabel 3.1 Kata Kunci 

Variabel 1 Variabel 2 Populasi 

Disposible Diapers  Toilet Training  Batita 

OR OR OR 

Popok Sekali Pakai Kemampuan Toileting Balita 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi yang disunakan untuk mencari artikel menggunakan PEOS 

framework, yang terdiri dari :   

a. Population/Problem yaitu masalah yang akan dianalisis sesuai dengan 

tema yang sudah ditentukan dalam literature review  

b. Exposure merupakan paparan yang dalam penelitian dapat mewakili 

intervensi maupun paparan lain yang akan di review.  

c. Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review 

d. Study Design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang 

akan di review.  

Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi dengan Format PEOS 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population / 
problem 

Kriteria populasi dalam 
penelitian ini merupakan balita 

1-5 tahun yang menggunakan 

diapers. 

Subyek yang hanya mambahas 
tentang balita 1-5 tahun yang 

tidak pernah menggunakan 

diapers. 

 

Exposure Studi yang meneliti tentang  
penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada 

balita. 

Studi yang tidak fokus 
membahas toilet training pada 

balita.  
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Outcome Ada hubungan penggunaan 

diapers dengan kemampuan 

toilet training pada balita. 

Tidak membahas hasil dari 

penggunaan diapers terhadap 

kemampuan toilet training 
pada anak balita. 

Study design Korelasi atau deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross 

sectional  

Qualitative research, literature 

review 

Publication 

years 

Jurnal tahun 2016 – tahun 2020 Jurnal dibawah tahun 2016 

Language Bahasa indonesia dan bahasa 

inggris 

Selain bahasa indonesia dan 

bahasa inggris 

 

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

 Analisis kualitas metodologi dalam setiap studi (n= 5) dengan 

Checklist daftar penilaian dengan beberapa pertanyaan untuk menilai 

kualitas dari studi. Penilaian kriteria diberi nilai “ya”, “tidak”, “tidak jelas” 

atau “tidak berlaku”, dan setiap kriteria dengan skor “ya” diberi satu point 

dan nilai lainnya adalah nol, setiap skor studi kemudian dihitung dan 

dijumlahkan. Critical appraisal untuk menilai studi yang memenuhi syarat 

dilakukan oleh para peneliti. Jika skor penelitian setidaknya 50% memenuhi 

kriteria critical appraisal dengan nilai titik cut-off yang telah disepakati oleh 

peneliti, studi dimasukkan ke dalam kriteria inklusi.  

Peneliti mengecualikan studi yang berkualitas rendah untuk 

menghindari bias dalam validitas hasil dan rekomendasi ulasan. Dalam 

skrining terakhir, sembilan studi mencapai skor lebih tinggi dari 50% dan 

siap untuk melakukan sintesis. 
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Risiko bias dalam literature review ini menggunakan asesmen pada 

metode penelitian masing-masing studi, yang terdiri dari (Nursalam, 2020):  

a. Teori : Teori yang tidak sesuai, sudah kedaluarsa, dan kredibilitas yang 

kurang 

b. Desain: Desain kurang sesuai dengan tujuan penelitian  

c. Sample: ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu populasi, sampel, 

sampling, dan besar sampel yang tidak sesuai dengan kaidah 

pengambilan sampel  

d. Variabel: Variabel yang ditetapkan kurang sesuai dari segi jumlah, 

pengontrolan variable perancu, dan variable lainnya  

e. Instrument: Instrumen yang digunakan tidak memiliki sesitivitas, 

spesivikasi dan validas-reabilitas  

f. Analisis Data: Analisis data tidak sesuai dengan kaidah analisis yang 

sesuai standart.  

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi  

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di tiga 

database dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan 

MeSH, peneliti mendapatkan 267 artikel yang sesuai dengan kata kunci 

tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian diperiksa 

duplikasi, dan tersisa 180 artikel. Diskrining kembali sesuai dengan PEOS 

mendapatkan 56 artikel, kemudian dilakukan penilaian critical appraisal 

memenuhi kriteria diatas 50% dan disesuaikan dengan tema literature 

review mendapatkan 5 artikel. Assessment yang dilakukan berdasarkan 
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kelayakan terhadap kriteri inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 5 

artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review. Hasil seleksi artikel 

studi dapat digambarkan dalam diagram alur.  
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Gambar 3.1 Diagram Alur Literature Review berdasarkan PRISMA 

Identifikasi judul dan abstrak    

(n = 92) 

 

Excluded (n = 48) : 

1. Participants/responden :  
Usia >5 tahun (n = 6) 

2. Exposure :  

Studi yang tidak fokus 
membahas toilet training pada 

balita (n = 9) 

3. Outcome: 

Tidak membahas hasil dari 
penggunaan diapers terhadap 

kemampuan toilet training pada 

anak balita (n = 12) 
4. Study design : 

Qualitative research (n = 13) 

Literature review (n = 8) 
 

Identifikasi artikel fulltext 

(n = 44) 

 

 

Penelitian termasuk di dalam 

sintesis (n = 5) 

 

 

Data yang terekam setelah 

duplikasi terhapus (n = 92) 
 

 

 

 

Pencarian literature menggunakan kata kunci 
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critical appraisal yang kurang dari 

50% 
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BAB 4  

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Hasil 

4.1.1 Karakteristik Hasil Studi 

Penelitian literature review ini menggunakan desain statistik 

deskriptif dengan pendekatan studi cross-sectional. Hasil penelitian dari 5 

artikel dengan topik “Hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan 

toilet training pada balita”. Populasi dari lima artikel adalah anak balita, 

sebagian besar artikel/studi dilakukan di Indonesia. Hasil penelitian dari 

kelima artikel dengan topik “Hubungan penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada balita” yang digunakan untuk penelitian 

literature review ini menunjukan hasil p value <0,05, artinya dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada balita . Rentang tahun artikel yang diambil 

yaitu tahun 2016-2020. Hasil analisis artikel yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil Pencarian Artikel 

No Penulis 
dan Tahun 

Terbit 

Nama Jurnal Judul Metode Penelitian  
(Desain, Sampel, Variabel, 

Instrument, Analisis) 

Hasil Temuan Database 

1 Munjiati 

et al 

(2017) 

Jurnal 
Kesehatan 

Masyarakat  

Vol. 13, No. 2 

 

The Effect Of 
Disposable 

Water (Diaper) 

Usage Toward 

Toilet Training 
Behavior In 

Pre-School 
Children 

D : cross sectional  
S: 217 populasi menggunakan 

purposive sampling menjadi 

68 sample 

V : diapers dan toilet training 

I : kuesioner 

A : uji chi-square 

1. Penggunaan diapers yaitu 58 balita 
(85,4%)  memakai diapers dan  10 

balita (14,6%) tidak memakai diapers. 

2. Tingkat kemampuan toilet training 

yaitu 6 balita (9,5%) kurang baik, 53 
balita (78%) cukup baik, dan 9 balita 

(12,5%) baik. 

3. Hasil analisis terdapat hubungan 
penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada anak 

usia balita dengan nilai p value 0,04. 

SINTA 

2 Rendika et 
al 

(2018) 

Health 
Sciences 

Journal 

Vol. 2, No. 1 
 

Hubungan 
Penggunaan 

Diapers dengan 

Kemampuan 
Toileting Pada 

Anak Usia 

Todler  

D : cross sectional  
S: 70 populasi menggunakan 

total sampling menjadi 70 

sample 
V : diapers dan toileting  

I : kuesioner 

A : uji chi-square 

1. Penggunaan diapers yaitu 23 balita 
(32,9%) memakai diapers dan 47 

balita (67,1%) tidak memakai diapers. 

2. Tingkat kemampuan toilet training 
yaitu 28 balita (40%) kurang baik dan  

42 balita (60%) baik. 

3. Hasil analisis terdapat hubungan 
penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada anak 

usia balita dengan nilai p value 0,000. 

Google 
Scholar 

3 Zuraidah 

(2019) 

 

Jurnal 
keperawatan 

Vol. 7, No 1 

Hubungan 
Penggunaan 

Diapers 

Dengan 
Kemampuan 

D : cross sectional  
S: seluruh balita di Paud Ar – 

Risalah menggunakan random 

sampling menjadi 32 sample 
V : diapers dan toilet training  

1. Penggunaan diapers yaitu 21 balita 
(65,6%) memakai diapers dan 11 

balita (34,4%) tidak memakai diapers. 

2. Tingkat kemampuan toilet training 
yaitu 21 balita (65,6%) kurang baik 

Google 
Scholar  
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Toilet Training 

Pada Toodler 

Di Paud Ar – 
Risalah Kota 

Lubuklinggau  

I : observasi 

A : uji rank-spearman  

dan 11 balita (34,4%) baik. 

3. Hasil analisis terdapat hubungan 

penggunaan diapers dengan 
kemampuan toilet training pada anak 

usia balita dengan nilai p value 0,003. 

4 Amallia et 

al 
 

(2020) 

 
 

Jurnal 

Kebidanan 
Vol. 3 No. 1 

 

Hubungan 

Penggunaan 
Diapers dengan 

Usia Balita Dan 

Kemampuan 
Toilet Training 

Pada Balita  
 

D : cross sectional  

S: 40 populasi menggunakan 
sampel jenuh menjadi 40 

sample 

V : diapers dan toilet training  

I : kuesioner 

A : uji fisher’s 

1. Penggunaan diapers yaitu 29 balita 

(72,4%) memakai diapers dan 19 
balita (36,4%) tidak memakai diapers. 

2. Tingkat kemampuan toilet training 

yaitu 19 balita (27,6%) cukup baik dan 
21 balita (63,6%) baik. 

3. Hasil analisis terdapat hubungan 

penggunaan diapers dengan 
kemampuan toilet training pada anak 

usia balita dengan nilai p value 0,003. 

Google 

Scholar 

5 Risna et al 

(2020) 

 

Jurnal Ilmu 

Keperawatan 
Vol. 7 No. 1  

 

Hubungan 

penggunaan 
diapers 

terhadap 

kemampuan 
toileting pada 

anak usia 3 

tahun  
  

 
 

D : cross sectional  

S: 40 populasi menggunakan 
total sampling menjadi 40 

sample 

V : diapers dan toileting  

I : kuesioner 

A : uji rank-spearman 

1. Penggunaan diapers yaitu 32 balita 

(80%) memakai diapers dan 8 balita 
(20%) tidak memakai diapers. 

2. Tingkat kemampuan toilet training 

yaitu 20 balita (50%) kurang baik, 
(30%) 12 balita cukup baik dan 8 

balita (20%) baik. 

3. Hasil analisis terdapat hubungan 
penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada anak 

usia balita dengan nilai p value 0,000. 

Google 

Scholar 
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4.1.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada literature review ini meliputi usia 

responden dan jenis kelamin sebagaimana pada tabel 4.2 dan 4.3 berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi frequensi usia responden 

No 
Artikel 

Penulis dan 
Tahun Terbit 

Usia Responden Jumlah 
(n) 

Prosentase 

1 Munjiati et al 
(2017) 

< 3,5 tahun 
3,5 - < 4 tahun 

4 - 5 tahun 

7 
6 

55 

10,3% 
8,7% 

81% 

2 Rendika et al 

(2018) 

4 tahun  

4,5 tahun  
5 tahun  

2 

4 
64 

2,9%  

5,7%  
91,4% 

3 Zuraidah 

(2019) 

 

1 - 3 tahun  
 

32 100% 

4 

 

 
 

Amallia et al 

(2020) 

 
 

3 - < 4 tahun  

4 - 5 tahun  

15 

25 

37,5%  

63%  

5 

 

 

Risna et al 

(2020) 

 

3 tahun 40 100% 

Sumber : Data Sekunder  

 Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa dari lima artikel, terdapat 

dua artikel sebagian besar usia responden yaitu 1-3 tahun dan tiga artikel 

lainnya sebagian besar responden berusia 4- 5 tahun. 
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Tabel 4.3 Distribusi frequensi jenis kelamin responden 

No 
Artikel 

Penulis dan 
Tahun Terbit 

Jenis Kelamin 
Responden 

Jumlah (n) Prosentase 

1 Munjiati et al 
(2017) 

Laki-Laki 
Perempuan  

Tidak 

dijelaskan 

100% 

2 Rendika et al 
(2018) 

Laki-Laki 
Perempuan  

28 
42 

40%  
60%  

3 Zuraidah 

(2019) 

 

Laki-Laki 
Perempuan   

Tidak 
dijelaskan  

100% 

4 

 

 

 

Amallia et al 

(2020) 

 

 

Laki-Laki 

Perempuan  

Tidak 

dijelaskan  
100% 

5 

 

 

Risna et al 

(2020) 

 

Laki-Laki 
Perempuan  

Tidak 
dijelaskan  

100% 

Sumber : Data Sekunder  

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil dari lima artikel didapatkan 

satu artikel yang mencantumkan jumlah jenis kelamin responden sebagian 

besar responden berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 4.4 Distribusi frequensi pekerjaan ibu responden 

No 

Artikel 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Status Pekerjaan Jumlah (n) Prosentase 

1 Munjiati et al 

(2017) 

SMP 

SMA 
PT  

24 

44 

26,7% 

63,4% 
9,9% 

2 Rendika et al 

(2018) 

SMP 

SMA 

PT  

39 

25 

6 

55,7% 

35,7% 

8,6% 

3 Zuraidah 

(2019) 

 

SMP 

SMA 

PT  

Tidak 

dijelaskan  
100% 

4 
 

 

 

Amallia et al 
(2020) 

 

 

SMP 

SMA 
PT  

Tidak 

dijelaskan  
100% 

5 
 

 

Risna et al 
(2020) 

 

SMP 
SMA 

PT  

Tidak 

dijelaskan  
100% 

Sumber : Data Sekunder 
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Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil dari lima artikel didapatkan 

dua artikel yang mencantumkan prndidikan ibu responden yang sebagian 

besar pendidikan terakhir SMA. 

Tabel 4.5 Distribusi frequensi pekerjaan ibu responden 

No 
Artikel 

Penulis dan 
Tahun Terbit 

Status Pekerjaan Jumlah (n) Prosentase 

1 Munjiati et al 
(2017) 

Bekerja 
Tidak bekerja  

24 
44 

35,5% 
64,5% 

2 Rendika et al 

(2018) 

Bekerja 

Tidak bekerja  

43 

27 

61,4% 

38,6% 

3 Zuraidah 
(2019) 

 

Bekerja 

Tidak bekerja  

27 

5 

84,4% 

15,6% 

4 

 
 

 

Amallia et al 

(2020) 
 

 

Bekerja 
Tidak bekerja  

Tidak 
dijelaskan  

100% 

5 
 

 

Risna et al 
(2020) 

 

Bekerja 

Tidak bekerja  

Tidak 

dijelaskan  
100% 

Sumber : Data Sekunder  

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil dari lima artikel didapatkan 

tiga artikel yang mencantumkan status pekerjaan ibu responden yang 

sebagian besar memiliki status bekerja. 
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4.2 Analisis 

4.2.1 Penggunaan Diapers Pada Balita 

Hasil review pada 5 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai 

penggunaan diapers pada balita sesuai dengan artikel yang direview dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 Penggunaan diapers pada balita  

No 

Artikel 

Penulis dan 

Tahun 

Terbit 

Penggunaan diapers Jumlah 

(n) 

Prosentase 

(%) 

1 Munjiati et 
al 

(2017) 

Menggunakan diapers 
Tidak menggunakan 

diapers 

58 
10 

85,4% 
14,6% 

 

2 Rendika et 

al 
(2018) 

Menggunakan diapers 

Tidak menggunakan 
diapers 

23 

47 

32,9% 

67,1% 

3 Zuraidah 

(2019) 
 

Menggunakan diapers 

Tidak menggunakan 
diapers 

21 

11 

65,6% 

34,4% 

4 

 

 
 

 

Amallia et 

al 

(2020) 
 

 

Menggunakan diapers 

Tidak menggunakan 
diapers 

29 

19 

72,4% 

36,4% 

5 

 
 

 

Risna et al 

(2020) 
 

Menggunakan diapers 

Tidak menggunakan 
diapers 

 

32 

8 

 

80% 

20% 

 

 Sumber : Data Sekunder 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis didapatkan bahwa 

dari lima artikel, didapatkan empat artikel sebagian besar 

responden menggunakan diapers dan satu artikel sebagian besar 

responden tidak menggunakan diapers. 

4.2.2 Kemampuan Toilet Training Pada Balita 

Hasil review pada 5 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai 
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kemampuan toilet training pada balita sesuai dengan artikel yang direview 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Kemampuan toilet training pada balita 

No 
Artikel 

Penulis dan 
Tahun 

Terbit 

Kemampuan toilet 
training 

Jumlah 
(n) 

Prosentase 
(%) 

1 Munjiati et 
al 

(2017) 

Kurang 
Cukup 

Baik 

6 
53 

9 

9,5% 
78% 

12,5% 

2 Rendika et 

al 
(2018) 

Kurang 

Cukup 
Baik 

28 

0 
42 

40% 

60% 

0% 

3 Zuraidah 

(2019) 

 

Kurang 
Cukup 

Baik 

21 
0 

11 

65,6% 

0% 

34,4% 

4 

 
 

 

Amallia et 

al 
(2020) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

0 

19 

21 

37,5% 

0% 

62,5% 

5 

 

 

Risna et al 

(2020) 
Kurang 

Cukup 

Baik 

20 

12 

8 

50% 

30% 

20% 

 Sumber : Data Sekunder 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis kemampuan toilet 

training dari lima artikel didapatkan dua artikel sebagian 

besar responden memiliki kemampuan  toilet training dengan kategori 

kurang, satu artikel sebagian besar responden memiliki kemampuan  

toilet training dengan kategori cukup, dan dua artikel sebagian besar 

responden memiliki kemampuan toilet trainingdengan kategori baik. 
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4.2.3 Analisis Hubungan Penggunaan Diapers Dengan Kemampuan Toilet  Training Pada Balita 

Hasil review pada 5 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai hubungan penggunaan diapers terhadap kemampuan 

toilet  training pada balita sesuai dengan artikel yang direview dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.8 Hubungan penggunaan diapers terhadap kemampuan toilet  training pada balita 

No Penulis Penggunaan diapers 
Kemampuan toilet 

training 
Hasil temuan 

1 
Munjiati et 
al 

(2017) 

Menggunakan diapers 
Tidak menggunakan 

diapers 

85,4% 
14,6% 

 

Kurang 
Cukup 

Baik 

9,5% 
78% 

12,5% 

Ada hubungan penggunaan diapers dengan 
kemampuan toilet training pada anak usia balita 

dengan nilai p value 0,004. 

2 

Rendika et 

al 
(2018) 

Menggunakan diapers 

Tidak menggunakan 
diapers 

32,9% 

67,1% 

Kurang 

Cukup 
Baik 

40% 

60% 

0% 

Ada hubungan penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada anak usia balita 
dengan nilai p value 0,000. 

3 

Zuraidah 

(2019) 

 

Menggunakan diapers 
Tidak menggunakan 

diapers 

65,6% 

34,4% 

Kurang 
Cukup 

Baik 

65,6% 

0% 

34,4% 

Ada hubungan penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada anak usia balita 

dengan nilai p value 0,003. 

4 

Amallia et 

al 
(2020) 

 

 

Menggunakan diapers 
Tidak menggunakan 

diapers 

72,4% 

36,4% 

Kurang 
Cukup 

Baik 

 

37,5% 

0% 

62,5% 

 

Ada hubungan penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada anak usia balita 
dengan nilai p value 0,003. 

5 

Risna et al 

(2020) 

 

Menggunakan diapers 

Tidak menggunakan 

diapers 
 

80% 
20% 

 

Kurang 
Cukup 

Baik 

50% 

30% 

20% 

Ada hubungan penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada anak usia balita 

dengan nilai p value 0,000. 

Sumber : Data Sekunder 
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis 5 artikel tersebut secara keseluruhan diperoleh hasil uji statistik dengan nilain p value 

< 0,05, yang berarti terdapat ada hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada anak usia balita. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Identifikasi Penggunaan Diapers Pada Balita  

Hasil identifikasi dari 5 artikel penggunaan diapers pada balita 

diketahui bahwa artikel-1 menyatakan hampir sepenuhnya balita 

menggunakan diapers yaitu 85,4% sedangkan sebagian kecil balita tidak 

menggunakan diapers yaitu 14,6%. Artikel ke-2 hampir separuhnya balita 

menggunakan diapers yaitu 32,9%, sedangkan sebagian besar balita tidak 

menggunakan diapers yaitu 67,1%. Hasil artikel ke-3 sebagian besar balita 

menggunakan diapers yaitu 65,6%, sedangkan hampir separuhnya balita 

tidak menggunakan diapers yaitu 34,4%. Pada artikel ke-4 sebagian kecil 

balita menggunakan diapers yaitu 14,6%, sedangkan sebagian besar balita 

tidak menggunakan diapers yaitu 72,4%. Artikel ke-5 hampir sepenuhnya 

balita menggunakan diapers yaitu 67,1%, sedangkan hampir separuhnya 

balita tidak menggunakan diapers yaitu 32,9%. 

Diapers merupakan alat yang berupa popok sekali pakai berdaya serap 

tinggi yang terbuat dari plastik dan campuran bahan kimia untuk 

menampung sisa-sisa metabolisme seperti air seni dan feses (Sitompul, 

2014). Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan diapers yaitu faktor 

pengetahuan karena semakin tinggi pengetahuan ibu tentang dampak dari 

penggunaan diapers pada balitanya semakin baik pula pengetahuan ibu 

tentang toilet training, faktor pendidikan karena akan memberikan dampak 

bagi pola pikir dan pandangan ibu dalam penggunaan diapers pada 
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balitanya, faktor pekerjaan karena pekerjaan ibu yang menyita waktu untuk 

balita dalam melakukan pelatihan toilet training menjadi alasan penggunaan 

diapers pada balita dan faktor tingkat sosial ekonomi seperti yang cukup 

baik akan lebih memilih menggunakan diapers pada balitanya karena 

kelebihan dari diapers seperti kenyamanan, kepraktisan dan lain-lain 

(Rosyidah, 2015). 

Menurut opini peneliti, penggunaan diapers pada balita merupakan 

cara yang sangat efektif, dan higienis untuk menampung urine dan feses 

agar tidak menyebar pada saat buang air kecil maupun buang air besar. 

Alasan yang utama yaitu kepraktisan atau kemudahan masih menjadi dasar 

pertimbangan ibu untuk memilih menggunakan diapers pada balitanya, 

terlebih lagi pada ibu yang memiliki status bekerja. Hal tersebut 

sebagaimana pada tabel 4.4 dua artikel menyebutkan ibu responden 

memiliki status bekerja, selain itu kesibukan ibu juga berpengaruh terhadap 

lama pemakaian diapers. Diapers juga memiliki dampak negatif terutama 

bagi balita, karena penggunaan diapers yang konsisten dan berlangsung 

lama akan menyebabkan ruam popok seperti iritasi kulit, gatal, luka dan 

balita akan kesulitan mengontrol keinginannya untuk buang air kecil dan 

buang air besar. Balita akan terhambat untuk mencapai kemampuan dalam 

melakukan toilet training, karena telah terbiasa untuk buang air kecil dan 

buang air besar saat memakai diapers. Dari fenomena tersebut sebaiknya 

orang tua terutama ibu dapat menggali informasi terkait dampak negatif dari 
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diapers, sehingga ibu memiliki pengetahuan yang cukup bagaimana cara 

penggunaan diapers terkait lama penggunaan, dan dampak dari diapers. 

5.2 Identifikasi Kemampuan Toilet Training Pada Balita 

Hasil identifikasi dari 5 artikel kemampuan toilet training pada balita 

diketahui bahwa pada artikel ke-1 hampir sepenuhnya kemampuan toilet 

training kategori cukup sebesar (78%), hasil identifikasi kemampuan toilet 

training pada balita disebabkan oleh faktor kesiapan orang tua. Artikel ke-2 

kemampuan toilet training pada balita sebagian besar kategori cukup baik 

sebesar (60%), hasil identifikasi disebabkan oleh faktor kesiapan orang tua. 

Hasil artikel ke-3 kemampuan toilet training pada balita sebagian besar 

kategori kurang sebesar (65,6%), hasil identifikasi disebabkan oleh faktor 

kesiapan orang tua, fisik, mental dan psikolgis balita. Pada artikel ke-4 

kemampuan toilet training pada balita sebagian besar kategori baik sebesar 

(62,5%), hasil identifikasi disebabkan oleh faktor kesiapan orang tua. 

Artikel ke-5 kemampuan toilet training pada balita separuhnya dalam 

kategori kurang sebesar (50%), hasil identifikasi disebabkan oleh faktor 

kesiapan orang tua, fisik, mental dan psikolgis balita. Pemaparan dari lima 

artikel diketahui bahwa kemampuan toilet training pada balita dalam 

kategori cukup-baik dan faktor yang mempengaruhi yaitu kesiapan orang 

tua, fisik, mental dan psikolgis. 

Toilet training merupakan salah satu tugas utama orang tua dalam 

peningkatan kemandirian tahap perkembangan pada balita usia 1-5 tahun, 

dimana pada usia ini balita berada pada tahap awal (anal stage) yaitu 
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kepuasan balita berfokus pada lubang anus (Maidartati, 2018). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan toilet training pada balita yaitu kesiapan 

orang tua artinya mengenal tingkat kesiapan anak dalam berkemih dan 

defekasi, ada keinginan untuk meluangkan waktu untuk melatih anak 

berkemih dan defekasi, tidak mengalami konflik tertentu atau stres keluarga 

yang berarti, kesiapan fisik meliputi jongkok kurang dari 2 jam, mempunyai 

kemampuan motorik kasar seperti duduk dan berjalan, keterampilan motorik 

halus seperti membuka celana dan pakaian kesiapan mental karena dapat 

mengenal rasa ingin berkemih dan defekasi, komunikasi secara verbal dan 

nonverbal jika merasa ingin berkemih dan kesiapan psikologis seperti dapat 

jongkok dan berdiri ditoilet selama 5-10 menit tanpa berdiri dulu (Rosyidah, 

2015). 

Menurut opini peneliti, keterampilan balita untuk buang air kecil dan 

buang air besar dapat diperoleh dengan cara toilet training. Latihan toilet 

training pada balita sangat penting, karena supaya balita mengenali dan 

dapat mengontrol ketikan ingin buang air kecil atau buang air besar. Toilet 

training juga mengajarkan anak menanggapi kebutuhan fisiologisnya seperti 

mengetahui bentuk dari eliminasi atau bentuk seksualitas dan kebutuhan 

biologis seperti melakukan aktivitas untuk buang air kecil maupun buang air 

besar. Penerapan latihan toilet training dapat dilakukan pada balita saat usia 

< 3 tahun, karena pada usia tersebut balita sudah menyadari bila kandung 

kemihnya penuh, jika diterapkan lebih dari usia tersebut balita akan lebih 

sering menolak untuk ke kamar mandi. Hal tersebut sebagaimana pada tabel 
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4.4 sebanyak empat artikel menyebutkan sebagian besar usia responden > 4 

tahun, sehingga rentan menimbulkan masalah seperti enuresis, infeksi 

saluran kencing, sembelit, enkopresis dan penolakan untuk pergi ke toilet. 

Dari fenomena tersebut, keberhasilan toilet training pada balita dibutuhkan 

kesiapan dari orang tua dan kesiapan balita sendiri. Orang tua dapat 

memulai latihan toilet training dengan pengenalan isyarat terhadap balita, 

contohnya saat balita ingin BAK ata BAB ajarkan untuk cara 

menyampaikannya dan ajarkan cara mempraktekkan saat duduk di toilet.  

5.3 Analisis Hubungan Penggunaan Diapers Dengan Kemampuan Toilet  

Training Pada Balita 

Fakta hasil analisis dari 5 artikel diketahui bahwa 2 artikel dengan 

nilai Sig 0,000, 2 artikel nilai Sig 0,003 dan 1 artikel 0,04. Nilai tersebut 

artinya ada hubungan penggunaan diapers terhadap kemampuan toilet  

training pada balita. 

Diapers mempunyai efek yang berbahaya dalam jangka panjang dan 

akan menghambat perkembangan balita yang telah terbiasa dari bayi hingga 

besar menggunakan diapers, akan mengalami beberapa perbedaan dari 

balita lainnya, tentu saja jika diapers itu dipakai setiap saat, bukan pada 

saat-saat tidak berdekatan dengan toilet saja atau dalam bepergian, selain itu 

diapers sebaiknya di ganti 2-4 jam sekali, kecuali jika balita buang air besar, 

harus langsung di ganti (Karen, 2015). Penggunaan diapers dalam waktu 

yang lama dan terus menerus salah satu penghambat anak untuk toilet 

training. Anak yang merasa nyaman dengan menggunakan diapers karena 
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tidur bisa lebih nyenyak tanpa takut basah dan bocor, ibu juga tidak 

terbangun pada malam hari untuk membangunkan anak untuk BAK, hal 

tersebut akhirnya menjadi kebiasaan sehingga sulit atau menghambat toilet 

training dari segi kesiapan psikologisnya, oleh kepraktisan dan kemudahan 

dalam pemakaian diapers tersebut menyebabkan orang tua kurang 

memperhatikan efek yang ditimbukan dari penggunaan diapers (Zuraida, 

2019). 

Menurut opini peneliti, kurangnya kemampuan toileting pada balita 

dikarenakan ibu masih terlalu sering menggunakan diapers pada balita, 

sehingga masih banyak balita yang enggan untuk latihan toilet training. 

Pada usia < 3 tahun seharusnya balita sudah mulai belajar dan mulai bisa 

untuk menerapkan toilet training, namun hal ini masih belum bisa dilakukan 

karena adanya diapers. Orang tua terutama ibu harus bisa mengenali saat 

balita sudah siap untuk toilet training, seperti diapers tetap kering 

setidaknya 2-3 jam pada saat siang hari, ekspresi wajah dan kata verbal saat 

ingin buang air kecil dan buang air besar, serta anak terlihat tidak nyaman 

dalam menggunakan diapers dan ingin melepaskannya. Dari fenomena 

tersebut, sebaiknya ibu lebih rutin untuk mengajarkan dan melatih anak 

untuk tidak menggunakan diapers lagi dan mulai menerapkan toilet 

training, sehingga anak lebih cepat mampu dalam melakukan toileting 

secara mandiri.  

 



 

41 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil literature review dari lima artikel dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Hasil identifikasi dari lima artikel penggunaan diapers pada balita 

didapatkan hasil bahwa hampir sepenuhnya (empat artikel) 

menunjukkan balita menggunakan diapers. 

2. Hasil identifikasi dari lima artikel kemampuan toilet training pada 

balita didapatkan hasil bahwa hampir sepenuhnya (empat artikel) 

kemampuan balita berada di tingkat kurang baik sampai cukup baik. 

3. Hasil analisis dari lima artikel berdasarkan literature review yaitu ada 

hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada 

balita dengan nilai p value < 0,05. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Institusi 

Hasil literature review ini dapat menambah bahan referensi bagi institusi 

pendidikan mengenai hubungan penggunaan penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada balita. 

6.2.2 Bagi Orang Tua atau Ibu 

Hasil literature review ini dapat dijadikan sumber informasi terkait 

hubungan penggunaan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet 

training pada balita. 
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6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian langsung 

(original reaserch) terkait hubungan lama penggunaan diapers dengan 

kemampuan toilet training pada balita.  
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